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ABSTRACT

Based on PISA research, Indonesian students' mathematical abilities are still below average with one
of the assessment indicators being critical thinking skills. This was also found by the authors at the
observed schools. The average percentage of students' critical thinking skills in grade 8 is 36% or at
less intervals. Meanwhile, the problem-based learning model (PBM) is seen as effective in helping
students' critical thinking skills. Thus, the purpose of this study is to describe the critical thinking skills
of grade 8 students using the problem-based learning model. The research method used is descriptive
qualitative. The conclusion of this paper shows that students' critical thinking skills using the PBM
model have an average percentage of 65% for the three indicators. The characteristics of PBM by
providing contextual problems can train students' critical thinking power. The stages in PBM make
students actively involved in learning by asking various questions as well as in group discussions in
designing problem solving. In Christian education, students' critical thinking skills are trained to be
able to understand God's truth. Through this, students are expected to live responsibly. Suggestions
that can be given are to train students' critical thinking skills in schools through appropriate learning
models or approaches. In the implementation of PBM, it is better to pay attention to the estimated
time in each stage.
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ABSTRAK
Berdasarkan penelitian PISA, kemampuan matematika siswa Indonesia masih di bawah rata-rata
dengan salah satu indikator penilaiannya ialah kemampuan berpikir kritis. Hal ini juga ditemukan oleh
penulis di sekolah yang diobservasi. Persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI
ialah 36% atau pada interval kurang. Sementara itu, model pembelajaran berbasis masalah (PBM)
ditinjau efektif dalam membantu kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga, tujuan penelitian iniialah
untuk memaparkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII melalui model pembelajaran berbasis
masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Kesimpulan penulisan ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa melalui model PBM memiliki persentase rata-
rata untuk ketiga indikatornya sebesar 65%. Karakteristik PBM dengan pemberian masalah
kontekstual dapat melatih daya pikir kritis siswa. Tahapan dalam PBM membuat siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran dengan mengajukan berbagai pertanyaan juga dalam diskusi kelompok dalam
merancang penyelesaian masalah. Dalam pendidikan Kristen, kemampuan berpikir kritis siswa dilatih
untuk dapat memahami kebenaran Allah. Melalui hal tersebut, siswa diharapkan hidup bertanggung
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jawab. Saran yang dapat diberikan adalah melatih kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah melalui
model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai. Dalam pelaksanaan PBM, sebaiknya
memperhatikan estimasi waktu dalam setiap tahapannya.

Kata Kunci: berpikir kritis, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran matematika

PENDAHULUAN
Dalam Pembukaan UUD 1945, pendidikan secara nasional bertujuan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan ini dimuat dalam kurikulum yang dilaksanakan di
sekolah melalui mata pelajaran yang disusun termasuk matematika (Lazwardi, 2017).
Sehingga, matematika bertujuan untuk melatih dan mengembangkan kemampuan setiap
siswa untuk dapat berguna dalam kehidupannya. Kemampuan atau potensi yang
dikembangkan pada pembelajaran matematika pada dasarnya adalah proses berpikir
sehingga siswa mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis (Syahbana, 2012). Dengan
demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu hal yang dilatih dalam pelajaran
matematika.

Faktanya, kemampuan matematika siswa SMP di Indonesia masih rendah. Dilansir dari
kemdikbud.go.id, hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) pada
tahun 2018 skor rata-rata untuk kemampuan matematika siswa Indonesia adalah 379 dengan
skor rata-rata dari Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) adalah
487 (Kemdikbud, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk matematika di
Indonesia masih jauh di bawah rata-rata. Sejalan dengan hal tersebut, ternyata skor rata-rata
matematika pada tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun 2015. Dikutip dari berita
elektronik kompas.com, skor rata-rata matematika Indonesia pada tahun 2015 adalah 386
dan pada 2018 turun menjadi 379 (Harususilo, 2019). Salah satu kerangka penilaian PISA
adalah proses. Komponen proses ini terdiri atas tiga kelompok, dengan bagian tertingginya
adalah proses refleksi. Komponen ini menilai kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah secara mendalam (Silva, Zulkardi, & Darmawijoyo, 2013). Sehingga,
rendahnya skor matematika dalam PISA juga memperlihatkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa di Indonesia.

Melihat rendahnya skor matematika dalam PISA, perlu adanya upaya untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih melalui soal
pemecahan masalah yang menerapkan konsep pembalajaran yang telah dipelajari untuk
memecahkan masalah sehari-hari (Fasha, Johar, & Ikhsan, 2018). Soal pemecahan masalah ini
biasanya berbentuk soal cerita yang membutuhkan proses berpikir lebih lanjut terhadap
konsep materi. Soal yang melatih kemampuan berpikir kritis siswa bukan hanya soal yang
hanya membutuhkan keterampilan menghitung karena seringkali disajikan dalam bentuk
yang cenderung sama (Fatmawati, Mardiyana, & Triyanto, 2014). Maka, soal cerita berupa
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga menjadi permasalahan yang diidentifikasi
oleh penulis pada saat melaksanakan program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il. Fakta
ini didukung dengan hasil latihan di mana siswa diminta untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal cerita pemecahan masalah nomor 3 dan 4 (Gambar 1). Hasil yang
diperoleh ialah persentase rata-rata kemampuan menganalisis soal dan memahami
pertanyaannya (analisis) sebesar 39%, kemampuan menerapkan materi yang sudah dipelajari
(evaluasi) sebesar 30%, dan kemampuan merancang solusi yang tepat (aplikasi atau
generalisasi) sebesar 40%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase rata-rata skor
indikator berpikir kritis ialah 36%. Sementara itu, untuk rata-rata 36% termasuk ke dalam
kelompok interval 20%-40% dalam golongan kurang berpikir kritis (Anggriani, Karyadi, &
Ruyani, 2018). Padahal, standar kemampuan berpikir kritis pada tingkat SMP oleh TIMSS
(Trend in Mathematics and Science Study) diharapkan dapat mencapai aspek pengetahuan,
penalaran, dan penerapan (Noordyana, 2018).

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Abdullah,
2016). Sehingga, kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat terjadi karena pembelajaran di kelas yang
tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpikir baik melalui pengajaran
maupun soal yang diberikan. Berdasarkan penelitian Nuryanti, Zubaidah, dan Diantoro
(2018), pembelajaran yang tidak memaksimalkan potensi berpikir siswa dapat menyebabkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Maka, dalam pembelajaran matematika perlu
diperhatikan model pembelajaran yang memfokuskan pada aktivitas yang mengembangkan
daya pikir siswa. Menurut Karim dan Normaya (2015), untuk melatih kemampuan berpikir
kritis siswa perlu diperhatikan model pembelajaran dimana siswa interaktif dan guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa belajar.

Salah satu model pembelajaran yang menyediakan kegiatan yang interaktif dengan
guru berperan sebagai fasilitator dan media belajar siswa adalah pembelajaran berbasis
masalah (PBM). PBM atau yang dikenal dengan Problem-Based Learning adalah model
pembelajaran yang melatih siswa berpikir kritis dengan melatih keterampilan pemecahan
masalah dalam konteks dunia nyata yang mana guru berperan menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi diskusi (Maryati, 2018). Penelitian oleh Nugraha
dan Mahmudi (2015) menyatakan bahwa PBM efektif mengembangkan kemampuan berpikir
kritis karena siswa aktif mengkonstruksi pengetahuannya dengan memahami konsep
pembelajaran melalui pemberian masalah yang diselesaikan bersama dengan kelompok. Ini
membuat siswa lebih interaktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa (Susila, Tastra, & Japa, 2014). Sehingga, penulis memilih PBM untuk
membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal pemecahan
masalah yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
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Berpikir kritis merupakan usaha untuk memperoleh kebenaran supaya dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk dilakukan (Abdullah, 2016). Pendidikan Kristen juga
memandang bahwa berpikir kritis tidak terlepas dari kemampuan yang Allah berikan sehingga
pengetahuan yang dikonstruksi juga dipusatkan pada kebenaran Allah (Nugroho, 2020).
Maka, dalam pendidikan Kristen tujuan berpikir kritis untuk mengetahui kebenaran Allah di
dunia untuk semakin mengenal Allah itu sendiri. Pendidikan Kristen siswa perlu dilatih untuk
berpikir kritis dan sebagai pengajar perlu menyediakan wadah mereka untuk berpikir kritis
melalui pembelajaran di kelas. Metodologi pengajaran dalam pendidikan Kristen diharapkan
mengajak siswa untuk ikut bertindak dalam merasakan pengalaman belajarnya untuk
mencapai tujuan pendidikan Kristen (Knight, 2009). PBM menjadi salah satu model
pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah yang ingin
dibahas adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII melalui model
pembelajaran berbasis masalah? Sehingga, tujuan penulisan adalah untuk menjabarkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika melalui model
pembelajaran berbasis masalah.

TINJAUAN LITERATUR
Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis berarti memiliki pemahaman yang baik dan logis karena berkaitan

dengan penalaran (Kurniasih, 2012). Penalaran yang dimaksud adalah kesistematisan berpikir
dalam menganalisis dan mengevaluasi masalah yang diberikan atau dihadapi berdasarkan hal
yang diyakini (Firdaus, Nisa, & Nadhifah, 2019). Dalam matematika, kemampuan menalar juga
sangat diperlukan dan dilatih. Hal ini sejalan dengan pendapat Razak (2017) bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam matematika sangat membutuhkan pengetahuan dan
penalaran matematika untuk menyelesaikan masalah matematika. Pengetahuan dan
penalaran sangat berguna untuk membuat perencanaan solusi berdasarkan konstruksi
gagasan juga informasi dari yang pernah diperoleh sebelumnya (Mujib & Mardiyah, 2017).
Siswa juga perlu memahami berbagai informasi yang diperlukan dan tidak serta
menyimpulkan informasi yang tidak sesuai (Nugraha & Mahmudi, 2015). Sehingga, solusi yang
dibuat atas dasar keyakinan untuk sebuah keputusan yang tepat. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan memecahkan dan
menyelesaikan masalah, menganalisis berbagai pendapat dan pemikiran serta membuat
suatu keputusan yang logis (Prihono & Khasanah, 2020). Sehingga, berpikir kritis adalah
kemampuan urutan berpikir atas dasar pemahaman yang baik terhadap suatu hal sehingga
mampu menganalisis dan mengevaluasi untuk memperoleh kesimpulan yang tepat sebagai
solusi dari permasalahan. Sementara dalam matematika, kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan yang efektif dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam
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matematika karena menganalisis berbagai pengetahuan matematika untuk mengkonstruksi
gagasan sebagai suatu solusi.

Menurut Kneedler, indikator kemampuan berpikir kritis pada intinya mencakup tiga
bagian besar yakni mampu mengidentifikasi masalah, menilai informasi, menyelesaikan
masalah dengan suatu kesimpulan (Nugraha & Mahmudi, 2015). Anugraheni (2020) juga
mengatakan bahwa indikator berpikir kritis adalah mendefinisikan permasalahan, memilih
informasi yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan, mengembangkan informasi,
serta membuat keputusan dari permasalahan yang diberikan. Fisher berpendapat bahwa
kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan interpretasi, analisis serta evaluasi pernyataan,
pendapat, dan informasi (Kharisma, 2018). Sejalan dengan hal tersebut, berpikir kritis dimulai
dengan menafsirkan permasalahan kemudian menganalisis informasi, diperiksa
kebenarannya sehingga diperoleh keputusan yang tepat (Suwanjal, 2016). Sementara itu,
Yanti dan Prahmana (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa yang berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika jika mampu memahami permasalahan, menganalisis
berbagai informasi serta memutuskan solusi yang tepat. Berdasarkan kesamaan pendapat
yang sudah dijabarkan, indikator kekmampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini adalah
menganalisis informasi berupa menganalisis soal dan identifikasi masalah, mengevaluasi
informasi berupa memilih informasi yang akan digunakan sebagai solusi untuk memastikan
efektivitasnya, dan mengaplikasikan informasi berupa membuat rancangan solusi
permasalahan atau generalisasi pola.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) atau disebut juga problem-based learning (PBL)
merupakan pembelajaran yang berfokus pada kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan
dalam kelompok (Ismaimuza, 2010). Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuannya dengan menerapkan pengetahuan akademiknya (Madio,
2016). Model pembelajaran ini sangat inovatif dalam memecahkan masalah di dunia nyata
(Khotimah, Siroj, & Basir, 2016). Informasi yang diterima mengenai soal maupun pengetahuan
yang telah diperoleh sebelumnya berkaitan dengan permasalahan yang diberikan tentang
dunia sosial dan sekitarnya akan diproses oleh siswa (Ramadhani, 2016). Proses pembelajaran
mendorong siswa untuk terlibat aktif dengan bekerja sama untuk menganalisis dan
mengumpulkan berbagai informasi sebagai solusi dari permasalahan yang diberikan
(Yandhari, Alamsyah, & Halimatusah'diah, 2019). Berdasarkan kelima teori tersebut, maka
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk aktif bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan menganalisis dan mencari berbagai pengetahuan yang dapat digunakan
sebagai pemecahan masalah.
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Menurut lbrahim dan Nur, ada lima tahapan utama penerapan PBM di dalam kelas
yakni (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)
membimbing diskusi kelompok, (4) menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi pemecahan masalah (Khotimah, Siroj, & Basir, 2016). Terlihat bahwa guru
berperan aktif pada tahap pertama dan kedua sementara tahap ketiga hingga kelima siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dalam PBM guru berperan sebagai fasilitator
(Nafiah & Suyanto, 2014). Pada tahap pertama, guru perlu menyampaikan tujuan
pembelajaran berkaitan dengan masalah yang diberikan dan memotivasi siswa untuk terlibat
aktif sehingga guru menyampaikan materi pembelajaran terkait dengan permasalahan serta
membantu siswa menjelaskan masalah (Rahmadani, 2019). Pada tahap kedua, guru membagi
siswa ke dalam kelompok diskusi. Pada tahap ketiga, siswa berdikusi dan saling bertukar
pikiran mengenai pengetahuan yang berkaitan dengan masalah juga mencari dari berbagai
sumber atau pelajaran yang sudah pernah dipelajari (Maryati, 2018). Tahap keempat, siswa
menyajikan hasil diskusi dalam sebuah laporan atau tugas dan pada tahap kelima siswa
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemikiran mereka melalui presentasi (Suardana, 2019).

Melalui tahapan PBM, siswa diberikan ruang untuk aktif mencari solusi permasalahan
baik secara individu maupun kelompok. Siswa dalam pembelajaran tidak hanya
mendengarkan, mencatat dan menghapal tetapi juga aktif mencari, berkomunikasi, dan
berpikir (Saleh, 2013). Guru berperan memfasilitasi pembelajaran dengan membimbing siswa
menyelesaikan masalah. Guru membimbing siswa untuk mencari informasi atau materi yang
relevan untuk penyelesaian masalah baik dengan mengajukan pertanyaan ataupun
mendorong siswa bertanya kemudian guru menjawabnya (Khotimah, Siroj, & Basir, 2016).
Pada tahap ini, guru tidak memberikan cara penyelesaian ataupun rumus yang digunakan
secara langsung. Sehingga, siswa difokuskan mendalami dan menerapkan konsep yang sudah
dipelajari sebagai dasar pemecahan masalah.

Kelima langkah tersebut jika dilaksanakan secara sistematis akan efektif melatih daya
pikir dengan pemahaman akan pengetahuan yang dipelajari (Prihono & Khasanah, 2020).
Dengan demikian, tahapan PBM dalam kelas ialah (1) orientasi siswa kepada masalah dengan
memberikan pengetahuan awal siswa melalui penjelasan atau contoh permasalahan, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan individu dan kelompok, (3) membimbing
diskusi kelompok, (4) menyajikan hasil karya atau penyelesaian masalah, dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi pemecahan masalah dengan penjelasan atau presentasi.

Kemampuan Berpikir Kritis dengan PBM

Tahapan pelaksanaan PBM di kelas melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran
guna memaksimalkan kemampuan berpikirnya. Penelitian oleh Jumaisyaroh, Napitupulu, dan
Hasratuddin (2014) mengungkapkan bahwa ketika siswa mengidentifikasi informasi yang
relevan dalam mencari solusi permasalahan, ini memicu siswa untuk menggunakan
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kemampuan dasarnya untuk konsep yang baru dengan suatu analisis. Sehingga, siswa mampu
berpikir maksimal. Kemudian, diskusi kelompok menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Prihono dan Khasanah (2020), dalam diskusi
kelompok model PBM, siswa saling terbantu dalam penerapan berbagai rumus, pemecahan
masalah, dan mempelajari materi. Keputusan hasil analisis pribadi maupun kelompok
membuat siswa belajar mengambil keputusan yang tepat.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa siswa akan mampu menalar melalui
permasalahan yang diberikan dan didiskusikan dan keputusan yang diambil logis sehingga
kemampuan berpikir kritis terutama dalam matematika berkembang (Nurlaeli, Noornia, &
Wiraningsih, 2018). Penelitian oleh Yanti dan Prahmana (2017) menunjukkan bahwa model
PBM mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena siswa lebih mampu
berpikir logis dan reflektif yang ditunjukkan dengan hasil analisis terhadap permasalahan
matematika dan diperoleh solusi yang tepat. Penelitian lain yang sejalan membuktikan bahwa
PBM cukup memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Phasa, 2020).

Berdasarkan kelima penelitian di atas, maka model PBM dinilai mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa terkhususnya dalam pembelajaran
matematika.

Rendahnya Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Matematika

Ketika mengajar secara team teaching dan self-teaching pada saat melakukan
program pengalaman lapangan di sebuah sekolah Kristen, ditemukan masalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa yang pada awalnya siswa sulit memahami materi. Materi
yang diajarkan dengan menyampaikan secara langsung kepada siswa adalah pola bilangan
dan barisan aritmetika secara sinkronus. Siswa dalam pembelajaran perlu memperhatikan,
menjawab pertanyaan dan mencatat hal-hal penting seperti rumus dan definisi. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa diperjelas dalam hasil pada tugas | nomor 3 dan 4 yang
disusun berdasarkan ketiga indikator berpikir kritis. Data ini berupa instrumen tes berupa
tugas | yang berbentuk dua soal cerita guna melihat pola pikir siswa yang dikerjakan secara
pribadi dan asinkronus.
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1. Diketahul barisan bilangan 27,31,35,39, ...
Tentukon suku ke-10 dan 21. (@10 poin)
2. Diketahui barisan bilangan -S, <14, -23, -32, ...

e

Tentukan jumlah 20 suku pertoma barisan bilangan tersebut. (20 poin).
Sebuah pabrik makenan ringan ymampu menghasilkan 3.000 bungkus pada bulan

pertama produksinga. Karena keuntungan yang cukup, perusahaon tersebut

memutuskon untuk menambah tenaga kerja. Dengan penambahan tenage kerja
<?"' tersebut, mereka mampu menambah produksi produk sebanyok 200 setiap bulannya

<,’* Jika penambaha
ﬁ—“ ringan yang

luk inf tetop selama satu tahun, berapa bungkus makanan
kan pada bulan ke 127 Berapa jumlah bungkus makanan ringan

G__@gang diproduksi delam satu tohun? (30 poin)
4. Diketohui suotu tempat perl j peroleh perkembangan pada p Gon

penjualannya dalam setiop bulon sejak pertama kall dibuka. Besarnya penerivnacn
ﬁ'* suatu tempat perbelanjaan poda bulan keempat ialah 20 juta rupioch. Pada bulan
" kesebelas besar penerimaan yang diperoleh ialoh S5 juta rupiah. Jika perkembangan

penerimaannya menglkuti pola deret hitung, berapa perkembangan yang diperoleh tiap

bulan? Berapa penerimaan yang diperoleh pada bulan pertama don kedua belas?

—

Gambar 1. Soal Tugas |

Persentase hasil skor dihitung berdasarkan rumus berikut (Anggriani, Karyadi, &

Ruyani, 2018):

Persentase nilai =

skor yang diperoleh
Y2g X 100%

skor maksimal

Kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan persentase rata-ratanya (X) digolongkan

sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase

Kriteria

80 <X <100%
60% < X < 80%
40% <X <60%
20% <X <40%
0<X<20%

Sangat kritis
Kritis

Cukup kritis
Kurang kritis
Belum kritis

Sumber: Widoyoko dalam Anggriani, Karyadi, dan Ruyani (2018, p. 102)

Tabel 1 berisi pengelompokan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan persentase hasil
skor yang diperoleh sebelumnya. Hasil persentase akan disesuaikan dengan kriteria yang pada
tabel sehingga dapat digolongkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis penulis, berikut persentase rata-rata
tingkat kemampuan berpikir kritis pada tugas | (sebelum diterapkan PBM).
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Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tugas 1

45% 29% 40%

40%
35%
30%
25%:
20%
15%
10%

5%

Menganalisis permasalahan Mengevahuasi informas Mengaplikasikan informasi
(menganaksisinformasipada  (melahulan pengujian [membuat generalisasi suatu
soal, mengidentifikasi terhadap informasi untuk  ide atau merancang masalah)
permasalahan) memastikan efektivitasnya)

Gambar 2. Diagram Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Tugas |

Pada indikator pertama, yakni menganalisis permasalahan diperoleh persentase
sebesar 39%. Artinya, siswa kurang mampu menganalisis permasalahan pada soal. Pada
indikator kedua, yakni mengevaluasi berbagai informasi diperoleh persentase sebesar 30%.
Artinya, siswa masih berada pada tahap kurang mampu mengevaluasi berbagai informasi
dalam penyelesaian masalah. Pada indikator ketiga, yakni mengaplikasikan informasi dengan
generalisasi maupun merancang pemecahan masalah diperoleh persentase sebesar 40%.
Artinya, siswa masih berada pada tahap kurang mampu mengaplikasikan informasi dengan
suatu rancangan pemecahan masalah berupa solusi dalam proses penyelesaian. Dalam
penyelesaian masalah, banyak siswa yang tidak tepat dalam menggunakan informasi yang ada
pada soal juga pengetahuan sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini ialah kualitatif deskriptif yakni suatu metode yang
bertujuan untuk meneliti objek alamiah dengan mendeskripsikan data-data atau fakta
terhadap hal yang diteliti untuk memperoleh kesimpulan (Prasanti, 2018). Pengumpulan data
yang digunakan dari sumber tertulis seperti portfolio program pengalaman lapangan (PPL) II
berupa lembar observasi, refleksi mengajar, umpan balik mentor, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mengajar, serta lembar penilaian siswa. Lembar observasi merupakan
tabel yang berisi pertanyaan ketika mengamati proses pembelajaran pada saat pengajaran
guru mentor. Refleksi mengajar merupakan deskripsi terhadap evaluasi pengajaran yang
dilakukan penulis serta deskripsi singkat proses pembelajaran. Umpan balik mentor
merupakan evaluasi guru mentor terhadap pengajaran yang dilakukan penulis di kelas guru
mentor berupa tabel yang berisi skor dan kriteria penilaian serta komentar guru mentor.
Lembar RPP mengajar berupa tabel yang berisi gambaran proses pembelajaran yang
dirancang sesuai tahapan PBM, pedoman penskoran, serta rubrik penilaian. Sementara
lembar penilaian siswa berisi nilai terhadap hasil proses belajar kognitif dan psikomotor
terhadap pembelajaran yang dilakukan siswa berdasarkan rubrik dan pedoman penskoran

JOHME Vol 6 No 2 Dec 2022 Page 146



Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIl pada Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran
Berbasis Masalah
Taruli Rahel Angelina Simatupang, Oce Datu Appulembang

pada RPP. Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga September 2021, pada salah satu SMP
Kristen di Lampung dengan subjek penelitian berjumlah 20 orang.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kajian kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diterapkan PBM,

serta hasil perhitungan dan analisis penulis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diterapkan PBM yang dilihat pada hasil tes formatif |, maka diperoleh perbandingan sebagai
berikut.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

100%
o0% 78%
BO% 67%
7O -
0% S
S0% 308 — 40%
40% 0%
e
0%
10%
0%
Menganalisis Mengevahasi mformasi Mengaplikasikan informas
permasalkahan {melakukan penpgujian [membuat generalisasi
[menganalisisinformasi  terhadap informasi untuk suatwide atau merancang
pada soal, memastikan masalzh)
mengidentifikas efektivitasnya)

permasalzhan)

g 1 formatif 1

Gambar 3. Diagram Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum dan Sesudah
Penerapan PBM

Formatif %
{{ .

1. Romeo menabung di bank setiap bulan. Pada bulan pertama ia menabung
sebesar Rp50.000,00 dan pada bulan-bulan berikutnya selalu lebih besar Rp10.000
dari bulan sebelumnya. Berapa uwang yang ditabung Romeo pada bulan ke 6?
Berapa jumlah tabungan Romeo selama 1 tahun? Tentukanlah rumus pola untuk
tabungan Romeo pada bulan ke-n. (50 poin)

2. Catatlah berapa ketinggian bola jatuh (h) sesuai kelompok masing

. h-1
Misalkan pantulan bola adalah ‘,
3

dari soi pantulan sebelumny

berap: ggi bola setelah pantulan kedua da
untuk ntulan bola ke-n. (50 poin)

keempat. Tentukan

. h-1 .
Petunjuk: r = '“ dan U, adalah tinggi bola setelah pantulan pertama.

238 :
Gambar 4. Soal Formatif |

Formatif | merupakan data kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan PBM yang
dilaksanakan secara sinkronus tetapi siswa dapat menggunakan platform lain untuk diskusi
kelompok. Soal formatif | sebanyak dua soal berupa instrumen tes berbentuk soal cerita
(gambar 4). Soal pemecahan masalah yang diberikan sebelum penerapan PBM (tugas I)
berbeda dengan setelah penerapan PBM (formatif 1) karena soal tugas | sudah dibahas
bersama. Selain itu, perlu adanya variasi permasalahan agar kemampuan berpikir kritis siswa
terlatih (Fatmawati, Mardiyana, & Triyanto, 2014).

Berdasarkan diagram, terdapat peningkatan persentase pada setiap indikator berpikir
kritis pada setelah diterapkan PBM. Pada indikator pertama, terlihat peningkatan persentase
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dari 39% menjadi 78%. Artinya rata-rata siswa berkriteria kritis dalam menganalisis
permasalahan (sesuai tabel 1). Hasil ini jika dibandingkan tentu sangat jauh perbedaannya
ketika diterapkan PBM dan sebelum diterapkan PBM. Sesuai penelitian terdahulu bahwa PBM
meningkatkan daya berpikir logis siswa sehingga siswa mampu menganalisis permasalahan
secara matematis yang pada akhirnya dapat memikirkan solusinya (Yanti & Prahmana, 2017).
Pada saat pembelajaran berlangsung, indikator ini dilatih ketika siswa diberikan
permasalahan awal untuk dianalisis, kemudian siswa melakukan diskusi kelompok, menerima
berbagai pendapat teman kelompok dalam menganalisis permasalahan, dan menganalisis
pertanyaan panduan rancangan solusi dari guru. Berdasarkan hasil pengerjaan siswa, penulis
mengidentifikasi bahwa hanya dua dari empat kelompok vyang kurang mampu
mengidentifikasi satu permasalahan yang diminta. Hal ini terlihat dari lembar jawaban siswa
yang belum tepat menyelesaikan permasalahan atau salah

Pada indikator kedua, dapat dilihat peningkatan persentase dari 30% menjadi 50%.
Artinya, rata-rata siswa berkriteria cukup kritis dalam mengevaluasi informasi ketika
penyelesaian masalah. Siswa lebih mampu menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk
diuji keefektifannya apakah dapat dipakai dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Ini terlihat dari lembar jawaban siswa dimana pada soal nomor 1 mereka mampu
menggunakan konsep barisan dan deret aritmetika sementara pada nomor dua mengenai
barisan geometri. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Hamruni dalam Ati dan Setiawan
(2020) bahwa PBM menjadi model pembelajaran yang efektif dalam memahami materi
pembelajaran sehingga siswa mampu berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan informasi yang diterima sebelumnya. Indikator ini dilatih ketika dalam
pembelajaran, siswa diskusi kelompok untuk mengevaluasi materi yang akan digunakan
sebagai solusi, juga mengevaluasi ketepatan hasil analisis diskusi kelompok saat menjelaskan
jawabannya. Pada formatif ini, siswa mampu melakukan proses perhitungan dengan tepat
hanya saja pada hasil perhitungan akhir yang tidak tepat.

Pada indikator ketiga, dapat dilihat peningkatan persentase dari 40% menjadi 67%.
Artinya, rata-rata siswa berkriteria kritis dalam menggeneralisasi dan menerapkan
pengetahuannya. Dari hasil lembar jawaban, siswa sudah mampu merancang solusi dengan
tepat berdasarkan hasil pencarian informasi dan diskusi dari kelompok. Namun, dua dari
empat kelompok kurang mampu memikirkan generalisasi terhadap suku ke-n sementara dua
kelompok lainnya mampu menerapkan penggunaan rumus aritmetika sebagai generalisasi
permasalahan yang sama. Penelitian oleh Widiantari, Suarjana, dan Kusmariyatni terhadap
analisis kemampuan berpikir kritis (2016) menunjukkan bahwa memang penerapan teorema,
konsep, menjadi salah satu faktor kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa
terbiasa mengerjakan soal biasa seperti perhitungan, berbeda dengan membentuk sebuah
pola atau rumus. Pada pembelajaran, indikator ini dilatih ketika siswa diberikan permasalahan
yang kontekstual dan diminta untuk membuat solusi permasalahan dalam bentuk lembar
jawaban.
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Jika dianalisis secara keseluruhan, maka total rata-rata persentase kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dari 36% menjadi 65%. Hal ini berarti persentase
rata-rata siswa berada pada kriteria kritis dari yang sebelumnya kurang berpikir kritis.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang diupayakan pada proses pembelajaran masih
sampai pada tahap kritis dikarenakan beberapa kendala yang terjadi. Salah satunya adalah
kurangnya waktu pelaksanaan tahapan PBM karena keterbatasan waktu penelitian. PBM
memerlukan waktu cukup lama dalam beberapa pertemuan atau kurang apabila dilaksanakan
satu kali pembelajaran saja. Kendala ini ditambah dengan situasi pembelajaran daring yang
saat diskusi kelompok membutuhkan waktu lebih lama apabila tidak bertemu secara
langsung. Namun dapat disimpulkan pada penelitian ini, model pembelajaran berbasis
masalah dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
kelima tahapan yang dilakukan.

Pada tahap orientasi siswa pada masalah, siswa diberikan contoh permasalahan yang
relevan dan mirip seperti yang akan didiskusikan. Penyajian masalah kontekstual menjadi
rangsangan untuk siswa membentuk pola pikirnya dalam menemukan solusi permasalahan
(Gunur, Ramda, & Makur, 2019). Sehingga, hal ini melatih siswa menganalisis permasalahan.

Pada tahap dua dan tiga, yakni mengorganisasikan siswa belajar dalam kelompok serta
membimbing diskusi kelompok, siswa aktif berdiskusi dalam kelompok. Ketika diskusi
kelompok, siswa saling memberikan pendapat dan tanggapan terhadap pendapat teman.
Siswa juga secara individu maupun kelompok bertanya kepada guru. Dalam hal ini, guru tidak
memberikan jawaban secara langsung tetapi memberikan panduan pertanyaan yang
mengarah pada solusi permasalahan. Hal-hal tersebut melatih siswa menganalisis pendapat
teman dan pertanyaan dari guru. Siswa juga mengevaluasi informasi apa yang akan digunakan
terhadap rancangan solusi permasalahan atas pertanyaan guru maupun pendapat teman
dalam diskusi. Ini berarti pada tahap dua dan tiga melatih indikator analisis dan evaluasi.

Pada tahap keempat, siswa menyajikan hasil diskusi. Hasil analisis kelompok yang
merupakan solusi permasalahan disajikan dalam lembar jawaban. Ini melatih siswa
menerapkan pengetahuan mereka dalam membuat rancangan diskusi kelompok. Hal
tersebut menjadi salah satu fasilitas model PBM dalam memberikan ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis (Simanjuntak & Sudibjo, 2019). Ini berarti tahap keempat melatih indikator
aplikasi

Pada tahap kelima, siswa mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah, Siswa
diajak untuk mengevaluasi waktu yang digunakan dalam diskusi dan mengevaluasi hasil
jawaban mereka dalam bentuk video penjelasan yang dikirim kepada guru. Ini bertujuan agar
siswa dapat mengevaluasi apakah solusi permasalahan yang digunakan sudah tepat atau
tidak. Sehingga, siswa perlu kembali mengevaluasi pengetahuan mereka terhadap hasil
diskusi. Tahap kelima berarti melatih indikator evaluasi siswa.
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Berdasarkan kelima tahapan yang dipaparkan dalam melatih ketiga indikator siswa,
diperoleh dua faktor dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Faktor pertama,
kemampuan berpikir siswa dilatih dengan pemberian masalah yang kontekstual.
Permasalahan yang kontekstual dalam bentuk soal cerita bukan langsung diselesaikan hanya
dengan memasukkan angka-angka dan rumus tetapi perlu analisis terhadap informasi pada
soal terlebih dahulu dan mengerti alur permasalahannya. Hal ini supaya siswa dapat
mengetahui rancangan solusi yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.
Sesuai dengan pendapat bahwa permasalahan yang kontekstual akan melatih siswa untuk
menganalisis, menyelidiki berbagai hal terkait permasalahan tersebut dalam menemukan
solusinya (Susila, Tastra, & Japa, 2014). Menganalisis permasalahan dan mengevaluasi
pengetahuan dilakukan pada tahapan pertama dan kelima PBM. Siswa menganalisis dan
mencari berbagai informasi tentunya akan membuat siswa berpikir sehingga kemampuan
penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah akan berkembang. Ini menjadi salah satu
aspek kemampuan berpikir kritis dalam matematika karena menganalisis dan menyelidiki
berbagai informasi merupakan proses mengetahui secara matematis (Syahbana, 2012). Selain
itu, melalui pemberian masalah kontekstual, siswa dapat menerapkan pengetahuannya
melalui penyelesaian masalah. Dalam tahapan PBM, ini dilakukan pada tahapan keempat
dimana siswa mengaplikasikan berbagai pengetahuan dalam hasil diskusi kelompok.
Pengetahuan tersebut akan diingat jangka panjang dan menjadi lebih bermakna karena
pengetahuan tersebut tidak abstrak tetapi dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya. Ini
sebagai salah satu bentuk aplikasi pembelajaran. Sehingga, permasalahan kontekstual dapat
melatih indikator analisis, evaluasi, dan aplikasi berdasarkan penerapan tahap satu, empat,
dan lima model PBM.

Faktor kedua, kemampuan berpikir kritis siswa dilatih jika siswa dilibatkan secara aktif
dalam pengerjaan soal melalui diskusi kelompok dan interaksi siswa dengan guru. Artinya
siswa tidak hanya duduk diam menunggu penjelasan dari guru, mencatat, kemudian
mengerjakan soal tetapi siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif bertanya
dan saling memberikan pendapat sehingga melalui hal ini kemampuan berpikir kritis siswa
juga dilatih dalam menerima berbagai informasi yang diperolehnya baik dari guru maupun
teman. Selain itu, berbagai informasi yang diterima dapat diuji menjadi suatu konsep baru
sebagai bentuk pemecahan masalah. Sesuai pendapat bahwa ketika bertanya, menanggapi,
memberikan pendapat, dan menilai berbagai informasi menjadi hal-hal yang membentuk
kemampuan berpikir kritis (Jumaisyaroh, Napitupulu, & Hasratuddin, 2014).

Kemampuan berpikir kritis penting bagi setiap individu supaya dapat bertanggung
jawab atas keputusan yang diambil (Pardede, 2016). Tujuan berpikir kritis adalah memiliki
respon yang tepat terhadap kebenaran Allah (Frame, 1987). Inilah tujuan bagi pendidikan
Kristen karena pengetahuan tidak hanya sekedar diingat tetapi terpenting bagaimana dapat
digunakan sebagai bentuk tanggung jawab kepada Tuhan (Van Brummelen, 2009). Ini pula
yang menjadi pembentukan pengetahuan sejati bagi setiap siswa. Pengetahuan sejati berarti
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mendasari pengetahuan pada kebenaran Allah (Erickson, 1985). Untuk itu, siswa harus
merasakan pengalaman belajarnya (Knight, 2009). Melalui penyelesaian masalah yang
relevan dalam kehidupan, siswa dapat menggunakan berbagai pengetahuannya sehingga
pengetahuan tersebut dimanfaatkan dengan baik dan bertanggung jawab. Namun, perlu
pembaharuan pada akal budi sebagai bagian tubuh yang diciptakan Tuhan untuk berpikir
sehingga setiap informasi dapat dipikirkan secara kritis dan dipusatkan kepada kehendak
Allah saja (Pardede, 2016). Sehingga, rasio atau akal budi sebagai sumber epistemologi atau
pengetahuan digunakan untuk memahami kebenaran Allah (Knight, 2009). Pendidikan Kristen
mengajarkan bahwa siswa mengetahui sesuatu yang benar-benar benar berasal dari
kebenaran yang mutlak dari Allah sehingga ini menjadi dasar filsafat epistemologi pada
pendidikan Kristen yang akan memengaruhi tindakan siswa dalam kehidupannya (Knight,
2009). Pada akhirnya, tujuannya adalah semakin mengenalkan siswa kepada kebenaran Allah.

KESIMPULAN
Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), diperoleh rata-rata

persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII melalui untuk ketiga indikatornya
sebesar 65% atau termasuk kriteria kritis. Pada tahap orientasi permasalahan, siswa dilatih
untuk menganalisis permasalahan. Pada tahap diskusi kelompok, siswa menganalisis dan
mengevaluasi berbagai informasi, pertanyaan dan pendapat dari teman dan guru. Pada tahap
menyajikan hasil diskusi, siswa mengaplikasikan pengetahuannya. Pada tahap mengevaluasi
pemecahan masalah, siswa mengevaluasi waktu analisis dan hasil diskusi kelompok dengan
menjelaskan rancangan solusi permasalahannya. Dalam pembelajaran terutama matematika,
sebaiknya perlu dilatih kemampuan berpikir kritis siswa mengingat pentingnya kemampuan
ini dimiliki oleh individu di era global. Sebaiknya guru perlu memperhatikan model maupun
pendekatan pembelajaran yang digunakannya juga merancang soal-soal yang melatih
kemampuan berpikir kritis.
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